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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian ini adalah Kualitatif yang dilakukan untuk menerangkan, 

mengukur korelasi-korelasi antar kejadian, mengukur teori serta menetapkan sebab-

akibat dari variabel-variabel.57 Bogdan dan Taylor menerangkan, penelitian 

kualitatif ialah prosedur penelitian yang memperoleh data deskriptif berbentuk lisan 

ataupun tulisan dari orang-orang serta sikap yang bisa ditelaah serta ditunjukkan 

pada latar serta individu secara utuh.58  

Pendekatan yang digunakan adalah fenomenologi, yang merupakan 

penelitian yang didasari dari pengalaman subjek atau fenomenologikal yang 

dialami pada diri individu. Melalui pendekatan fenomenologi dapat memungkinkan 

untuk mengungkapkan kesulitan belajar membaca al-Qur’an serta fakor-faktor 

yang menyebabkan mahasantri kesulitan dalam membaca al-Qur’an di Mahad al-

Jamiah IAIN Ambon. Metode penelitian kualitatif bersifat deskriptif ialah data yang 

dihimpun melalui observasi, wawancara, serta pengumpulan data. Apabila terdapat 

angka-angka, itu selaku penopang saja. Objek dalam penelitian.59 

Objek dalam penelitian kualitatif adalah objek yang alamiah yang biasa 

dinamakan selaku metode naturalistic yang artinya ialah objek yang apa adanya, 

 
57 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Kategoriya, (Jakarta: 

Grasindo, 2010), hlm.9. 
58 Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif , (Bandung: CV. Pustaka Setia, 2016), 

hlm.36.   
59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2010), 

hlm.6. 
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tidak dimanipulasi oleh peneliti, jadi keadaan ketika peneliti memasuki objek, 

sesudah berada di objek, serta sesudah keluar dari objek relative tetap,  

B. Kehadiran Peneliti 

Pada penelitian ini peneliti bertindak sebagai instrumen aktif sekaligus untuk 

mengumpulkan data-data di lapangan. Sedangkan instrumen pengumpulan data 

yang lain selain peneliti sendiri adalah dokumen atau berkas-berkas yang dapat 

dijadikan penunjang untuk memperkuat data yang diperoleh serta menunjang 

keabsahan hasil penelitian, namun data-data ini hanya berfungsi sebagai instrumen 

pendukung. Oleh karena itu, kehadiran peneliti disini dijadikan sebagai tolak ukur 

keberhasilan penelitian yang dilakukan. 

C. Waktu Dan Lokasi Penelitian 

1. Lokasi dalam penelitian ini akan dilakukan di Mahad al-Jami’ah IAIN 

Ambon. 

2. Waktu pelakanaan penelitian dilaksanakan pada bulan Desember 2022 

hingga Januari 2023. 

D. Informan Penelitian 

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah Purposive sampling ialah 

teknik pengambilan sampel di mana peneliti mengandalkan penilainnya sendiri 

ketika memilih anggota populasi sebagai informan penelitian untuk berpasrtisipasi 

dalam penelitian. Informan dalam penelitian ini terdiri dari Mudirun Mahad 1 

orang, mahasiswa kelas C1 sebanyak 6 orang, dan Murobi’ah  sebanyak 2 orang. 

Sehingga total partisipan dalam penelitian ini sebanyak 9 orang. 
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E. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat bantu yang digunakan dalam metode 

pengambilan data untuk menganalisa hasil penelitian ini. Berikut ini alat bantu yang 

dugunakan penulis sebagai berikut: 

1. Lembar observasi 

Lembar observasi berisi pernyataan-pernyataan dari hasil pengamatan 

penulis yang digunakan untuk mengetahui apa saja kesulitan mahasiswa 

dalam kegiatan membaca al-Qur’an kelas C1 di Mahad al-Jami’ah IAIN 

Ambon dan faktor penyebab kesulitan membaca al-Qur’an kelas C1 di Mahad 

al-Jami’ah IAIN Ambon. 

2. Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara berisi pertanyaan-pertanyaan yang digunakan 

untuk mendapatkan informasi tentang Apa saja bentuk kesulitan belajar 

membaca al-Qur’an Mahasantri kelas C1 di Mahad al-Jami’ah IAIN Ambon 

dan Faktor-faktor penyebab kesulitan belajar membaca al-Qur’an Mahasiswa 

kelas C1 di Mahad al-Jami’ah IAIN Ambon. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan dalam mengumpulkan data berupa: 

1. Observasi 

Observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu teknik atau 

cara mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap 

aktivitas pembelajaran membaca al-Qur’an berlangsung di Kelas C1 Mahad 

al-Jami’ah IAIN Ambon. 
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2. Wawancara  

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan melakukan 

tanya jawab yang dilakukan secara lisan dari sebuah pertanyaan untuk 

mendapatkan imformasi tentang kesulitan belajar membaca al-Qur’an di 

kelas C1 Mahad al-Jami’ah IAIN Ambon dan bagaimana solusi untuk 

mengatasi kesulitan belajar membaca al-Qur’an.  

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variable 

yang berupa catatan, transkip, buku, dan sebagainya. Metode ini merupakan 

suatu teknik pengumpulan data dengan menghimpun dan menganalisa 

dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen tidak tertulis 

ataupun elektronik. Dokumen-dokumen yang dihimpun yang sesuai dengan 

tujuan dan fokus masalah.60 

G. Tekhik Analisa Data  

Setelah melalui beberapa tahapan dalam metode penelitian, maka sebagai 

langkah terakhir untuk menyimpulkan data dari hasil penelitian adalah dengan 

menganalisa seluruh data yang telah diperoleh yaitu hasil data observasi, 

wawancara, dan dokumentasi, dengan merujuk pada hal tersebut, penulis 

menggunakan teknik kualitatif deskriptif, dengan menggunakan metode sebagai 

berikut: 

1. Reduksi data (data reduction) berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya 

dan membuang hal-hal yang dianggap kurang penting. 

 
60 Nana Syaodih, OP. Cit.  hlm.222. 
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2. Penyajian data (data display) yaitu data yang sudah diredukasi disajikan 

dalam bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. 

3. Verifikasi data (conclution drawing/vrification) yaitu penarikan 

kesimpulan yang sudah disajikan, dianalisis secara kritis berdasarkan 

fakta-fakta yang diperoleh dilapangan.61 

H. Tahap-Tahap Penelitian 

1. Tahap perencanaan 

Tahapan ini peneliti menyusun rencana judul yang ingin dipakai pada riset 

ialah dengan menelusuri beragam data di lapangan, sumber sumber buku di 

perpustakaan dan digilib maupun jurnal dari internet. 

2. Tahap persiapan 

Pada tahapan kedua ini peneliti mengajukan judul skripsi kepada Sekretaris 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, lalu menyusun proposal penelitian yang 

judulnya telah diterima. Dilanjut  dengan melaksanakan seminar proposal. 

3. Tahap pelaksanaan 

Pada tahapan ini ialah kegiatan inti dalam sebuah penelitian sebab disini 

peneliti menelusuri serta menghimpun data yang dibutuhkan. Sesudah mendapat 

izin dari Mudirun Mahad al-Jami’ah IAIN Ambon lalu peneliti mulai mendatangi 

instansi tersebut serta melaksanakan riset diawali dengan melaksanakan observasi 

secara mendalam, wawancara serta menghimpun informasi-informasi dari 

dokumentasi. 

 
61 Miles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 

1992), hlm.16. 
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4. Tahap analisis data 

Ialah aktivitas yang dilakukan mencakup reduksi serta penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Sealin itu, peneliti juga menyusun data yang sudah 

terhimpun secara sistematis serta detail, jadi data tersebut gampang dimengerti serta 

bisa disampaikan kepada pihak lain dengan jelas. 

 


